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Dengan hormat,

Di  bawah  ini  disampaikan  himbauan  bagi  Umat  Keuskupan  Ketapang
sehubungan  dengan  upaya  pencegahan  penularan  dan  penyebaran  wabah
Penyakit Virus Corona (Covid-19). Diharapkan agar himbauan ini disampaikan
kepada umat dengan cara yang sesuai dengan keadaan umat, terutama bagian
penularan dan pencegahannya.

Kami lampirkan pula hasil analisa yang dilakukan oleh Komite Pencegahan dan
Pengendalian Infeksi  R.S.  Fatima,  Ketapang,  yakni  Analisa  Risiko Penularan
Infeksi pada Kegiatan Beribadah dan Upaya Pencegahan Penularannya. Analisa
ini dapat menjadi bahan untuk mengambil kebijakan di tempat perutusan dan
pelayanan kita masing-masing.

HIMBAUAN BAGI UMAT KEUSKUPAN KETAPANG:
PENCEGAHAN PENULARAN DAN PENYEBARAN
WABAH PENYAKIT VIRUS CORONA (COVID-19)

Seperti  telah kita  ketahui  bersama Penyakit  Virus  Corona (COVID-19)  yang
semula  muncul  di  kota  Wuhan di  Provinsi  Hubei,  China  telah menyebar  ke
berbagai  penjuru  dunia  dan  telah  pula  masuk  ke  negara  kita  seperti
diumumkan  oleh  Presiden  Joko  Widodo,  2  Maret  2020.  Memang   sejak  19
Februari 2020 lebih banyak jumlah pasien yang sembuh daripada jumlah kasus
baru.  Tetapi, karena  penyakit  ini  menular  dengan  mudah  dan  dapat
menyebabkan  kematian—walau  hanya  3% dari  jumlah  pasien—maka  Gereja
Keuskupan  Ketapang  memberi  informasi  dan  mengambil  langkah-langkah
berikut untuk turut mencegah penyebarannya.

1. Beberapa Informasi
a. Awal Mula dan Penyebaran

Penyakit  yang secara populer  dikenal  dengan nama Corona muncul
pertama kali pada 31 Desember 2019 di Kota Wuhan, Provinsi Hubei,
Cina. Per 29 Februari 2020 penyakit ini telah menyebar ke 53 negara. 
Sampai dengan Selasa,  3 Maret 2020 kasus infeksi  virus Corona di
seluruh dunia mencapai angka 90.899. Kasus terbanyak ada di Cina,
yakni 80.151. Menyusul Korea (4.812 kasus) dan Italia (2.036 kasus).
Pasien  yang  pulih  di  seluruh  dunia  mencapai  48.002  (52%).  Yang
meninggal  berjumlah  3.116  orang  (3%).  Sisanya  masih  dalam
perawatan 39.781 orang (45%).
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Sejak  19  Februari  2020  jumlah  pasien  yang  sembuh  lebih  banyak
daripada jumlah kasus baru. Pada 3 Maret 2020 terdapat 2.400 pasien
sembuh  dan  hanya  muncul  627  kasus  baru.  Tentu  saja  ini  sebuah
pertanda baik.

b. Nama dan Jenis Penyakit
Nama resmi penyakit pernapasan yang menular ini CORONA VIRUS
DISEASE  (Penyakit  Virus  Corona). Disingkat  COVID-19.
Penyebabnya  adalah   virus  bernama  Severe  Acute  Respiratory
Syndrome  Corona  Virus  2  (SARS-CoV-2).  Diduga  awalnya
berjangkit dari hewan ke manusia. Dalam perkembangannya menular
dari manusia kepada manusia lain.

c. Sasaran Virus dan Akibat
Virus  Corona  menyerang  sistem  pernafasan  manusia.  Virus  ini
berbahaya  jika  telah  merusak  fungsi  paru-paru  (pneumonia).
Pertukaran  oksigen  tidak  bisa  terjadi  sehingga  orang  mengalami
kegagalan pernafasan.
Pada  banyak  kasus  Virus  Corona  menyebabkan  infeksi  pernapasan
ringan  dan  sedang,  tetapi  dapat  juga  menimbulkan  gangguan
pernapasan  berat  yang  berujung  pada  kematian.  Menurut  WHO
(Organisasi  Kesehatan Dunia) 81% pasien mengalami gejala ringan,
14%  gejala parah, 5% sakit parah dan antara 1% dan 2 % meninggal.

d. Gejala-gejala
Penyakit Corvid-19 dimulai dengan gejala ringan  flu dan batuk, bila
memberat diikuti sakit tenggorokan dan demam, lalu muncul sakit
kepala dan kemudian kesulitan bernapas (napas berat dan pendek-
pendek).

e. Masa Inkubasi
Inkubasi virus dua (2) sampai dengan empat belas (14) hari. Periode
inilah yang perlu diwaspadai.

2. PENULARAN DARI MANUSIA KE MANUSIA
a. Penularan dari manusia ke manusia lewat :

1. MENGHIRUP/MENYENTUH  PERCIKAN  CAIRAN  BATUK
PENDERITA

2. MENGHIRUP/MENYENTUH  PERCIKAN  CAIRAN  BERSIN
PENDERITA

3. BERJABAT  TANGAN  atau  BERSENTUHAN  dengan
penderita

b. VIRUS  DITULARKAN  JIKA  ORANG  YANG  MENYENTUH  CAIRAN
PENDERITA  TERSEBUT,  MENYENTUH  MATA,  HIDUNG  DAN
MULUT-NYA SENDIRI.

3. UPAYA PENCEGAHAN
a. Cuci tangan dengan sabun dan air mengalir, khususnya setelah buang

air besar/kecil,  sebelum dan sesudah makan dan setelah memegang
hidung dan mulut pada saat bersin. Cuci tangan dapat dilakukan juga
dengan hand sanitizer.

b. Jangan  menyentuh/mengusap  wajah  seperti  mata,  hidup  dan  mulut
dengan tangan yang belum dicuci dengan sabun.
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c. Saat bersin atau batuk tutupi mulut dan hidung dengan  tissue atau
dengan siku bagian dalam.  Tissue harus segera dibuang ke tempat
sampah.

d. Tinggallah  di  rumah  apabila  menderita  sakit  dengan  gejala-gejala
seperti batuk, pilek, sakit tenggorokan dan demam.

e. Menggunakan masker bila sedang menderita sakit saluran pernapasan
dengan  gejala-gejala  seperti  batuk,  pilek  ketika  sedang  berada
bersama orang lain.

f. Membersihkan  lingkungan,  khususnya  benda-benda  yang  sering
disentuh orang (pegangan pintu, tombol listrik, meja).

g. Menjaga  kebugaran  tubuh  dengan  makan  makanan  yang  bergizi,
khususnya buah dan sayur, istirahat yang cukup dan berolahraga.

h. Segera berobat bila menderita sakit pada saluran napas (batuk, pilek,
sakit tenggorokan).

4. UPAYA PENCEGAHAN DI GEREJA
Sambil memperhatikan perkembangan selanjutnya upaya pencegahan di
gereja meliputi:
a. Umat  tetap  dapat  beribadah  di  gereja/kapel  (dan  di  lingkungan)

dengan selalu menjaga kebersihan tangan sebelum, sesudah dan pada
saat ibadah.

b. Umat dapat membersihkan tangan dengan menggunakan fasilitas yang
dimiliki oleh gereja/kapel atau dengan membawa tissue basah sendiri.

c. Apabila batuk dan bersin di saat ibadah tutuplah mulut dan hidung
dengan tissue atau siku bagian dalam.

d. Air suci di  pintu gereja tetap disediakan. Apabila menggunakannya,
pastikan bahwa tangan sudah bersih.

e. Pastikan juga tangan bersih ketika melakukan salam damai.
f. Bagi mereka yang sedang sakit batuk, pilek, demam dan  tenggorokan

disarankan untuk istirahat di rumah dan berobat ke dokter.

Demikian himbauan ini disampaikan demi kebaikan kita bersama.

Ketapang, 3 Maret 2019

P. Laurensius Sutadi
Vikaris Jendral Keuskupan Ketapang

Referensi:
1. Informasi  tentang  Kewaspadaan  terhadap  Wabah  COVID-19  yang

dikeluarkan oleh Keuskupan Agung Jakarta
2. Analisa  Komite  Pencegahan  dan  Pengendalian  Penyakit  Infeksi  R.S.

Fatima
3. Kemenkes: Waspada Virus Corona
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4. Kompas.com, 3 Maret 2020

Lampiran :

ANALISA RISIKO PENULARAN INFEKSI PADA KEGIATAN BERIBADAH
N
o

Risiko Analisa Risiko:
situasi, perilaku,

sumber penularan,
alat, sarana

Strategi Pengendalian
Risiko

Ket

1. Saat masuk 
gereja

Sumber risiko 
penularan 
virus/bakteri/parasit: 
air kudus tanda salib

- Edukasi kepada umat 
kapan perlu tanda 
salib dengan 
menggunakan air 
kudus

- Rutin mengganti air 
kudus

- Membersihkan tangan
dengan hand sanitizer
/hand rub sebelum 
mencelupkan jari ke 
dalam tempat air 
kudus

- Umat diminta 
untuk membawa
hand sanitizer 
masing-masing

- Pencegahan 
penularan 
infeksi yang 
paling efektif 
adalah dengan 
cuci tangan 
menggunakan 
sabun di air 
mengalir: 
pastikan 
tersedianya 
wastafel di 
gereja yang 
dilengkapi 
dengan hand 
soap

- Hand rub bisa 
disediakan di 
sekitar pintu 
masuk

- Para Imam dan 
Umat 
senantiasa 
menjaga 
kesehatan 
dengan 
menerapkan 
Pola Hidup 
Bersih dan 
Sehat

2. Saat misa Sumber risiko 
penularan: kursi, 
meja berlutut yg 
terpapar virus/bakteri

- Edukasi kepada umat 
agar selalu menjaga 
kebersihan tangan 
dengan hand sanitizer
setelah kontak 
dengan fasilitas 
umum dan tidak 
terlalu sering 
menyentuh area 
wajah 

- Fasilitas umum 
seperti meja kursi 
berlutut, pegangan 
pintu, dll yang sering 
disentuh tangan harus
rutin dibersihkan

Duduk 
berdampingan, bila 
orang di sebelahnya 
sakit

- Bagi umat yang sakit 
(batuk, pilek, flu) 
untuk sementara 
istirahat di rumah

- Gunakan masker bila 
ada gejala flu dan 
tidak berjabatan 
tangan

Salam damai, bila 
tangan tidak bersih

- Bisa tetap dilakukan, 
tetapi setelah 
salaman tangan 
dibersihkan dengan 
hand sanitizer

- Bila dimungkinkan 
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cukup “namaste” 
tanpa berjabat tangan

Komuni, risiko 
penularan dari 
tangan 
Imam/Prodiakon 
yang tidak bersih

- Sebelum membagikan
komuni, pastikan 
tangan sudah bersih 
dengan cuci tangan 
dengan hand 
soap/hand 
sanitizer/hand rub

- Prodiakon/Imam yang
sedang flu sebaiknya 
menggunakan masker
dan memahami etika 
batuk-bersin

Berkat pada dahi, 
tangan memberkati 
semua orang 
bergantian

Berkat diberikan di depan
dahi tanpa menyentuh 
dahi

Persembahan, 
pegangan tempat 
persembahan, uang 
persembahan, dan 
saat menghitung 
uang persembahan

- Selalu menggunakan 
hand sanitizer/hand 
rub/hand soap setelah
memegang fasilitas 
umum dan membatasi
tangan menyentuh 
area mukosa di wajah
(hidung, mulut, mata)

- Menggunakan sarung 
tangan dan masker 
saat menghitung 
uang. Boleh tidak 
menggunakan sarung 
tangan, tetapi selalu 
mencuci tangan 
dengan sabun setelah
selesai menghitung 
uang persembahan

Sumber risiko 
penularan dari 
mikrofon yang terlalu
dekat dengan mulut/
bibir

- Bibir tidak terlalu 
dekat dengan 
mikrofon

- Mikrofon selalu 
dibersihkan sebelum 
digunakan untuk misa
selanjutnya

- Mikrofon diganti 
dengan wireless atau 
bentuk mikrofon yang 
kecil untuk 
mengurangi luas 
paparan kuman/virus

Piala anggur yang 
diminum bergantian 

- Pastikan Imam yang 
bertugas tidak punya 
risiko penyakit infeksi 
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menular
- Anggur dituang ke 

gelas masing-masing
Prosesi mencium 
salib saat Misa 
Jumat Agung

- Umat membawa salib 
masing-masing

- Atau cukup berlutut di 
depan kaki salib

Pencucian kaki saat 
Malam Kamis Putih

- Baskom dan washlap 
bawa masing-masing

Pembaptisan saat 
Malam Paskah

- Air Baptis dipastikan 
bersih

Pemercikan Air 
Kudus

- Air yang digunakan 
untuk pemercikan 
dipastikan bersih

3. Selesai Misa Sumber risiko 
penularan 
virus/bakteri/parasit: 
air kudus tanda salib

- Edukasi kepada umat 
kapan perlu tanda 
salib dengan 
menggunakan air 
kudus

Salaman selesai 
misa

- Cukup “namaste” dan 
senyum

Sumber risiko 
penularan: teks misa 
yang dikembalikan 
untuk misa 
selanjutnya

- Diganti dengan 
menggunakan layar 
proyektor

4. Sekolah 
Minggu

Salaman - Cukup “namaste” dan 
senyum

- Edukasi pada anak 
tentang hand hygiene

Anak sakit yang ikut 
sekolah minggu: 
batuk, bersin 

- Anak yang sakit tidak 
dibawa ke sekolah 
minggu

5. Parkir Uang parkir dan 
yang menghitung 
uang parkir

- Selalu mencuci 
tangan setelah 
menyentuh uang

- Gunakan masker saat
menghitung dan cuci 
tangan dengan sabun 
setelahnya

6. Toilet umum Tangan setelah BAB 
dan BAK

- Cuci tangan dengan 
sabun di air yang 
mengalir setiap 
selesai BAB dan BAK

Cipratan air seni - Selalu menyiram 
closed dan area 
sekitarnya, posisi saat
BAK dan BAB jangan 
sampai membuat 
cipratan yang 
mengotori toilet



KEUSKUPAN KETAPANG
Jl. Ahmad Yani No. 74; Kotak Pos 175 
Telp. (0534) 32181; Fax. (0534) 31008 

Ketapang 78811, Kalimantan Barat, Indonesia

7. Lain-lain Batuk dan bersin - Edukasi etika batuk 
dan bersin

- Edukasi 6 langkah 
hand hygiene

Bisa dalam bentuk video 
yang ditampilkan 
sebelum misa atau 
meminta petugas rumah 
sakit melatih

Meludah 
sembarangan

- Edukasi tentang etika 
meludah

Pakaian petugas: 
misdinar, lektor, 
prodiakon, Imam

- Tidak menggunakan 
pakaian bergantian

- Petugas diminta 
punya pakaian 
masing-masing, atau

- Menyediakan pakaian
dalam jumlah sesuai 
dengan jumlah 
petugas setiap misa

Minyak Krisma - Pastikan tangan Imam
selalu bersih sebelum 
dan sesudah 
memberikan minyak 
krisma dengan 
menggunakan hand 
sanitizer/tissue basah 
yang diganti untuk 
setiap orang

Minyak pengurapan 
orang sakit

- Pastikan tangan Imam
selalu bersih sebelum 
dan sesudah 
memberikan minyak 
pengurapan dengan 
menggunakan hand 
sanitizer/tissue basah 
yang diganti untuk 
setiap orang

    ( Komite Pencegahan dan Pengendalian Infeksi RS Fatima )
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UPAYA PENCEGAHAN DAN PENULARAN PENYAKIT INFEKSI DALAM
KEGIATAN BERIBADAH

Terkait  merebaknya  pemberitaan  tentang  Virus  COVID-19,  Umat  Keuskupan
Ketapang dihimbau untuk tetap tenang dalam menjalankan kegiatan sehari-hari
dan  kegiatan  beribadah.  Berikut  ini  adalah  upaya  kewaspadaan  dini  dan
pencegahan yang perlu kita laksanakan bersama tidak hanya dalam menghadapi
bahaya Virus COVID-19 saja, tetapi juga risiko penularan penyakit infeksi secara
umum sebagai bagian dari upaya Pola Hidup Bersih dan Sehat di dalam kegiatan
beribadah:

1. Umat  dapat  tetap  mengikuti  kegiatan  beribadah  dengan  selalu  menjaga
kebersihan tangan saat:

- sebelum dan sesudah kontak dengan orang di sekitarnya
- setelah  menyentuh  dan  menggunakan  fasilitas  umum  di  gereja,

termasuk setelah menggunakan toilet umum gereja

2. Upaya menjaga kebersihan tangan dapat dilakukan sesuai dengan 6 langkah
menurut WHO dengan menggunakan:

- Hand sanitizer yang dibawa masing-masing
- Hand soap (sabun dan air mengalir) yang tersedia di wastafel yang ada

di sekitar gereja
- Hand rub di depan pintu masuk gereja

3. Umat (termasuk dalam hal ini anak kecil) yang sedang sakit, seperti demam,
batuk,  pilek,  radang tenggorokan atau menderita  penyakit  infeksi  lainnya
yang berisiko menularkan kepada orang lain:

- Disarankan  untuk  beristirahat  di  rumah  dan  mengupayakan
pengobatan secara optimal untuk kesembuhan

- Bila sedang flu dan ingin mengikuti kegiatan beribadah di gereja dan
doa lingkungan diwajibkan menggunakan masker (yang menggunakan
masker adalah yang sakit)

- Menghindari kontak dengan umat yang lain untuk sementara waktu
seperti  berbicara  tanpa  pelindung  diri  (masker),  bersalaman,  atau
memeluk

4. Melaksanakan  etika  batuk,  bersin  dan  meludah  agar  tidak  menularkan
penyakit melalui droplet (cipratan liur) kepada orang lain. Bila tangan tidak
bersih  sebaiknya  tidak  terlalu  sering  menyentuh  area  mukosa  di  daerah
wajah seperti: hidung, mulut dan mata untuk mengurangi risiko masuknya
virus dan bakteri melalui area tersebut.

5. Terkait tatacara beribadah:
- Tanda  salib  dengan  menggunakan  air  kudus,  dilakukan  seperlunya

hanya pada saat masuk gereja dan pastikan tangan yang digunakan
sudah dalam keadaan bersih.

- Salam  damai  dapat  tetap  dilakukan  dengan  memperhatikan
kebersihan tangan atau dapat tanpa berjabat tangan, cukup dengan
tangan terkatup di depan dada ke arah umat di sekitar kita, sambil
tersenyum penuh hormat dan mengucapkan “Damai Kristus”

- Terkait  dengan  prosesi  Penghormatan  Salib  saat  Jumat  Agung,
penghormatan dapat dilakukan dengan berlutut ataupun menunduk di
depan  salib,  atau  mencium  salib  masing-masing  yang  dibawa  dari
rumah.
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6. Akhirnya agar tetap dapat menjalankan kehidupan beribadah dengan baik,
maka  Umat  diharapkan untuk  selalu  menjaga  kebersihan  dan  kesehatan,
istirahat yang cukup dan menjaga asupan gizi dalam rangka meningkatkan
kekebalan tubuh terhadap penyakit.


